BAB I11
PENERAPAN MANAJEMEN KESISWAAN
DI MTSSAMAILUL HUDA MLATEN MIJEN DEMAK

A. Gambaran Umum MTs Samailul Huda Mlaten Mijen Demak
1. Sgarah Singkat

Berdasarkan keterangan salah satu pendiri MTs 3dntdida
bapak Suprayitno latar belakang didirikannya Maahma§sanawiyyah ini
adalah untuk menampung siswa berprestasi yang dwunampu, dan
berkeingin untuk sekolah, guna mendalami pembelajasigama dan
umum yang sederajat dengan Sekolah Lanjutan Tiriggaama (SLTP).

Pada waktu itu pendidikan di Desa Mlaten hanya sartipgkat
Sekolah Dasar saja, sehingga tokoh masyarakat reglkgn kepada
Kepala Desa untuk mendirikan sebuah Madrasah Tsgymtwdi Desa
Mlaten yang berbasis agama tepatnya pada tahun2, 189i tidak
langsung terealisasikan.

Setalah menunggu beberapa bulan ahirnya Madrasatawsyyah
Samailul Huda Mlaten Mijen Demak diresmikan Kedaksa pada 16 Juli
1993. Gedung madrasah yang berada tepat di tengedanppungan
diarahkan untuk menjadikan pembelajaran lebih gfdln efisien kepada
masyarakat sekitar yang ingin menyekolahkan anaktga hingga saat
sekarang Madrasah Tsanawiyyah tersebut masih be$airing dengan
perkembangan zaman saat ini MTs Samailul Huda Wkilatengalami
banyak perubahan baik dari segi bangunan, siswgunapara guru-guru
yang mengampunya.

Pada awal pendiriannya tokoh pendiri MTs Samailuti# Mlaten
mengamanatkan kepada Drs. K.H. Solichin Achmadkumtenjadi kepala
sekolahnya dengan harapan mampu mengembangkan digandi
khususnya mengembangkan siswa berprestasi yangngkunampu.

Hingga sampai sekarang amanat itu masih berjalagasebaik.

! Wawancara dengan pendiri Madrasah Bapak Suprayiaa tanggal 28 Maret 2010.
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Tokoh pendiri MTs Samailul Huda Mlaten adalah:
Bapak Drs. H. Pribadi Noor, M.Ag
Bapak H. Hartono
Bapak H. Sukarjo
Bapak Suprayitno
Bapak Nur Wakhid Busran
Bapak Maskun (Alm)
Bapak Ahmad Turaikhan (Alm)

Semangat mencerdaskan anak-anak dalam pengetafjaza ali

- ® 2 0 T p

@

Desa Mlaten ini lah yang menjadikan para tokoh rasdsat yang di
bawah pimpinan para ulama’ dan kyai mendirikan Madh Tsanawiyyah
dengan nama Samailul Huda yang ber&dmber Petunjuk. Nama
Samailul Huda sendiri merupakan pemberian dariiokarigah Nasional,
yaitu Habib Lutfi Bin Yahya Pekalongan.

Keberadaan Madrasah Tsanawiyyah Samailul Huda eNilat
sampai sekarang dipercaya tidak hanya oleh mastakdliaten saja, tapi
juga masyarakat dari desa-desa yang bersebelahgarddesa mlaten pun
ikut serta menyekolahkan anaknya di MTs tersebudl i terbukti
dengan banyaknya penerimaan murid baru pada tiduniga.
Kepercayaan masyarakat yang begitu besar maka ageggmru dan
karyawan serta didukung pengurus bertekad untuknglksitkan prestasi
baik akademik maupun non akademik.

. Letak Geografis
Madrasah Tsanawiyyah Samailul Huda Mlaten terleiak. Mlati

No. 09 Desa Mlaten Kecamatan Mijen Kabupaten Derpakbatasan

dengan:

a. Sebelah Utara : Masjid Darul Anwar Dukuh Mlaten
b. Sebelah Timur : Perumahan Penduduk

c. Sebelah Selatan : Perumahan Penduduk

d. Sebelah Barat : Perumahan penduduk

% 1bid
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Lokasi Madrasah Tsanawiyyah ini sangat mendukungukun
pelaksanaan belajar karena berada dekat dengasngaukgan penduduk.
Lokasi MTs Samailul Huda Mlaten Mijen Demak dibangli atas tanah
seluas 2.102 M2. Status tanah tersebut adalah Milik Samailul Huda
Mlaten Mijen Demak sendiri. Bangunan yang ada ds areal tanah ini
merupakan bangunan yang bersifat permanen.

. Visi, Misi dan Tujuan

Untuk mendorong keberlanjutan dan perkembangan dari
madrasah, MTs samailul huda mlaten mijen demakngmiliki visi, misi
dan tujuan pendidikan. Tujuannya agar dapat menkamaemahaman
segenap karyawan dan dewan guru dalam pelaksangas belajar
mengajar setiap harinya.

a. Visi:
“Terwujudnya manusia yang memiliki sikap keimanam #etakwaan
serta berakhlakul karimah dan berprestasi”.
b. Misi:
1. Meningkatkan kualitas ketatalaksanaan, sarana,af@as serta
proses KBM
2. meningkatkan kualitas pengelola pendidikan sehinggarasah
menjadi pusat pencerahan keilmuan.
3. Meningkatkan Prestasi dalam llmu, Teknologi, Send®ya dan
Olahraga.
4. mengembangkan strategi kompetitif di lingkungan rasah secara
demokratis.
c. Tujuan
Mewujudkan pendidikan yang berkualitas dalam upagacerdaskan
kehidupan bangsa.
Keadaan Guru, Karyawan Dan Siswa

a. Keadaan Guru

% Dokument Madrasah MTs Samailul Huda Mlaten Mijesnizk.
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Seiring berkembangnya murid yang ada, maka untuk
memenuhi pelayanan belajar mengajar guru yang adaertambah.
Saat ini semua guru yang ada di MTs Samailul Hudatévl ini
berjumlah 32 orang, dari berbagai macam disiplinge¢éahuan. Ada
yang dari pendidikan umum, agama dan ada juga gangpondok
pesantren. Kebanyakan guru di MTs ini sudah sarjpaéam rangka
meningkatkan kualitas guru, pihak yayasan pun tidagan untuk
memeberikan dorongan pada para guru dalam pelghélatihan,
seminar atau kegiatan yang diselenggarakan oletk gitayasan sendiri
atau pihak luaf.

b. Keadaan Karyawan
Keadaan karyawan MTs Samailul Huda Mlaten Berjinta
orang, yang semuaya memiliki tugas dan wewenang Ysatbeda,
guna melancarkan segala bentuk administrasi darateegkegiatan
yang bersifat kelembagaan.
c. Keadaan Siswa

Animo masyarakat untuk menyekolahkan anak-anaknya k
MTs Samailul Huda Mlaten Mijen Demak, terus mengigkal ini
dapat dilihat jika pada tahun pertama, Juli 199341®aru ada 37
siswa, maka tahun-tahun berikutnya secara berjgnjarus menaik
menjadi 110 siswa, 226 siswa, 303 siswa dan médanjlup tajam di
tahun 2007/2008 menjadi 507 siswa. Pada saat mint2009/2010

MTs Samailul Huda Mlaten Mijen Demak memiliki 498wa’

5. Sarana Dan Prasarana

Gedung MTs Samailul Huda Mlaten dibangun diatasatia2102
M2. Gedung tersebut terbagi menjadi beberapa la#talbeberapa gedung
yang dibangun berlantai tiga, dan ada yang berldota Untuk denah dan

jumlah ruangan yang ada bisa di lihat dilampiran.

2010

* Hasil Wawancara dengan Kepala Madrasah Drs. HclSolAchmad tanggal 10 April

® Daftar karyawan dapat dilihat di lampiran
® Bisa dilihat dilampiran.
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6. Struktur Organisas

Untuk memperlancar proses belajar mengajar segasttugas
kelembagaan, maka suatu organisasi harus ada pembagas. Di MTs

Samailul Huda Mlaten susunan struktur organisgsersiedalam lampiran.

B. Penerapan Manajemen Kesiswaan MTs Samailul Huda Mlaten Mijen
Demak

Madrasah Tsanawiyah Samailul Huda dalam pelaksamaaajemen

kesiswaan meliputi beberapa bidang:

1. Perencanaan Siswa

Secara garis besar perencanaan siswa di MTs Saniailda
Mlaten Mijen Demak dilakukan pada awal tahun penaan siswa baru.
Tidak adanya perubahan dalam kegiatan kesiswaarpunatambahan
ruang kelas maka dalam pelaksanaannya, setiapipaaar siswa baru
disamakan dengan tahun-tahun sebelumnya, yaittadengnerima siswa

semuanyd.

. Penerimaan Siswa Baru

Seperti halnya dengan sekolah-sekolah yang lain Bdisailul
Huda Mlaten Mijen Demak ini juga melakukan kegigte@merimaan siswa
baru. Agar program ini berjalan secara maksimalidtag penerimaan
siswa baru ini dikelola oleh panitia secara khudesgan diawasi oleh
kepala madrasah sebagai penanggung jawabnya.

Panitia ini dibentuk berdasarkan rapat dewan gangykemudian
disepakati bersama siapa yang bertanggung jawalangani program
penerimaan siswa baru dengan dibantu oleh tim yengsal dari dewan
guru. Adapun susunan panitia penerimaan siswa Ip@mda priode
2009/2010 MTs Samailul Huda Mlaten Mijen Demak, es@pyang
terlampir.

a. Diskripsi pelaksanaan penerimaan siswa baru di S&msailul Huda

2010

" Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Drs. HctolAchmad tanggal 11 April
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Sistem penerimaan siswa baru yang dipergunakan MIEh
Samailul Huda adalah sistem promosi. MTs Samailubdd tidak
melakukan seleksi akademik kepada calon siswa par@eleksi yang
dilakukan adalah seleksi administratif saja. apalaion yang
mendaftar adalah benar-benar lulus SBIMI

Sejak berdiri, sistem promosi ini dilakukan oleh $/Famailul
Huda Mlaten Demak dalam menerima calon siswanydante
melakukan penerimaan siswa baru, berapapun cal®masiyang
mendaftar umumnya diterima. Selama berdiri samekarang minat
masyarakat dalam mendaftarkan anaknya di MTs Salmbilda
Mlaten Demak biasanya lebih dari seratus orang.

Kebanyakan lulusan SD di kecamatan Mijen ini tdkisedot
ke SMP Negeri. Praktis sekolah atau madrasah yargjdbus swasta,
menggunakan sistem promosi ini untuk menarik mgiatva baru.
Menurut Kepala Madrasah, sejak berdiri hingga sel@r MTs
Samailul Huda menggunakan sistem promosi dalam mnmeae
kandidat siswa barunya, selain pertimbangan atasepehan kelas,
juga pertimbangan atas keberlangsungan sekolah mlasyarakat
lokat? Dihawatirkan kalau dengan menggunakan sistem sietekati
tidak ada sekolahan lagi yang mau menampung sismeyang ingin
melanjutkan sekolah tapi dengan keadaan kecerddmanekonomi
yang terbatas.

b. Waktu dan Syarat Pendaftaran

Pelaksanaan pendaftaran calon siswa baru di adikefT's
Samailul Huda Mlaten Demak, tiap hari jam kerjauadchari libur,
dan jangka waktu pengumuman pendaftaran sampaadgrenutupan
adalah satu setengah bulan. Sedangkan syarat-aganatistrasi yang
harus dipenuhi adalah sebagai berikut:

1. Mengisi formulir pendaftaran

® 1bid
% Ibid
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2. Menyerahkan foto copy raport kelas 6 yang telaleghlisir pihak
yang berwenang 2 lembar.

3. Menyerahkan foto copy STTB SD/MI yang dilegalisieto pihak
yang berwenang 2 lembar.

4. Menyerahkan pas foto 3x4 sebanyak 4 lembar.

5. Menyerahkan uang pendaftaran yang besarnya digasudiap
tahunnya.

Setelah semua persyaratan sudah selesai pihak sahdakan
memberikan pengumuman kapan siswa baru dapat mulai
melaksanakan belajar.

3. Orientasi Siswa Baru

Seperti halnya Masa Orintasi Siswa Baru (MOS) gabdan-tahun
ajaran baru, pada pelaksanaan MOS yang dilakukakTéi Samailul
Huda Mlaten Mijen Demak juga dilaksanakan setelalanga
pengumuman penerimaan siswa baru. Setelah semoa s&wa baru
diterima, MOS dilaksanakan menurut dengan rambubuanyang
ditetapkan oleh madrasah, dan acara ini diembdnpalea pengurus OSIS,
dan tentunya dengan di dampingi oleh waka kesiswaag pada periode
2009/2010 dijabat oleh bapak Sholikin, SAg.

Masa Orientasi Siswa Baru (MOS) Tahun Pelajaran9/200.0
MTs Samailul Huda Mlaten Mijen Demak telah dilaksian pada hari
Senin, 13 Juli 2009 s.d. Rabu, 15 Juli 2009, mpidiul 07.00 s.d 12.15
WIB. Kegiatan ini dilaksanakan oleh guru pembin&I1® serta dibantu
semua civitas akademik MTs Samailul Huda MlatereNipemak. Materi
yang disampaikan kepada siswa baru meliputi :
a. Tata karma meliputi peraturan sekolah.
b. Ekstrakurikuler.
c. Pengenalan lingkungan madrasah dan tenaga edukatif.
d. Hak dan kewajiban siswa.
e. Lomba-lomba.

19 Wwawancara dengan Wakamad Kesiswaan Sholikin, $iddgn tanggal 07 April 2010.
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f. Pentas seni.

Diharapkan siswa baru yang sudah masuk langsurap&etasi
dengan keadaan sekolah dan tidak ada rasa cang@§dapgtasi dengan
fasilitas yang disediakan sekolah, personalia s¢ékghng meliputi dewan
guru, pegawai sekolah, juga siswa senior. Selaindidé& mental siswa
baru, juga diadakan penelusuran bakat yang dilakukalalui lomba-
lomaba yang diadakan. Lomba yang diadakan mewdkiti berbagai
macam program ekstra kurikuler yang ada di sekaaperti seni tilawah
Al-Quran, seni kaligrafi, juga berbagai macam olalga seperti Bola
Voly, Futsal. Lomba-lomba yang berhubungan dengdlekitual siswa
juga dilombakan seperti pidato. Pada ahir MOS diadasambutan
penerimaan dari madrasah dengan acara penutups EEtapertunjukan
yang dilakukan oleh pengurus OS{S.

Pendataan Kemajuan Siswa

Pendataan kemajuan siswa ini perlu dilakukan, karantuk
mengetahui  sejauh  mana kemampuan siswa juga untuk
petanggungjawaban dari pihak sekolah kepada waWasiyang telah
mempercayan untuk mendidik anaknya. Setelah meRmluasi yang
diadakan pihak sekolah juga didatangkan orang tis&vas untuk
mengetahui sejauh mana peranan orang tua di rumah.

Ada beberapa buku catatan untuk mengontrol bagarkeadaan
siswa yaitu presensi, buku nilai harian, rapot, jdga buku legger. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana keadaan sisakin maju atau
makin tidak terkendafi?

a. Buku Absensi
Begitu jam pertama dinyatakan masuk, serta siswsuknke
kelas, guru mengabsen siswanya satu persatu, agagemali satu
persatu siswanya yang masuk sekolah dan yang tideskik sekolah.

Demikian juga pada jam-jam berikutnya setelahaktt, guru perlu

2010.

11 | i
Ibid
12\wawancara dengan Wakamad Tata Usaha Siti Atmiaahd pada tanggal 12 April
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mempresensi kembali, barangkali ada siswanya yafang sebelum

waktunya. Tidak jarang, siswa pulang sebelum wakturhanya

karena sudah dinyatakan masuk melalui presensijpadpertama.
Ada beberapa penyebab yang menjadikan siswa MTsifham

Huda Mlaten Mijen Demak ini tidak hadir dalam masdta, ada yang

muncul dari ekternal siswa, dan juga yang datamgdia siswa itu

sendiri. Kebanyakan penyebab yang timbul dari $igwa itu adalal:

1) Karena ada tugas dari keluarga untuk membantu dinyisemisal
ada siswa yang tidak masuk gara-gara ikut memlzfirsawah.

2) Ada yang tidak berangkat karena orang tuanya kggag
merantau ahirnya mengajak anaknya untuk ikut sktaahirnya
pindah sekolah.

3) Ada keluarga yang sakit atau meninggal.

Sedangkan faktor yang menyebabkan ketidak hadisamas
yang berasal dari internal siswa itu sendiri adalah

1) lkut temannya yang libur sekolah, misalnya padaMarggu, bisa
dipastikan bayak sekali siswa yang tidak hadir.

2) Sakit yang lama sembuhnya.

3) Keadaan siswa yang memang suka sekali membolos.

4) Siswa yang terlambat masuk sekolah, dan ahirnyaboks

5) Perkelahian antar siswa maupun dengan orang lkalase

Beberapa penyebab ketidak hadiran siswa ini adg gtangan

izin dan ada juga yang tanpa ijin. Madrasah hangmberikan sangsi

pada alasan yang memang tidak bisa ditolerir, mypapbada siswa
yang sering membolos pihak madrasah pertama mebéeiguran
terhadap siswa yang bersangkutan dan kemudian lapaiasih
diulangi lagi maka orang tua wali yang dipanggil kadrasah, atau
apabila tidak bisa datang, pihak madrasah yanghdat@enemui ke
rumahnya. **Sangsi yang diberikan pihak madrasah bisa berupa

13 Wawancara dengan guru BP Sri Wahyuni, S.Pd padg# 15 April 2010
% bid
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skorsing dan ada juga sangsi yang berupa hukunrdirittk halaman
madrasah, dan ada juga yang berupa tugas yang diajimpulkan ke
madrasah seperti kliping koradn.
b. Buku Nilai
Setiap guru yang ada di MTs Samailul Huda Mlatenpeiii
Demak ini diberikan buku nilai, yang kegunaannyauknmencatat
nilai mentah yang berupa harian, mid semesterjutgnnilai hasil ahir
semester. Buku nilai ini untuk mempermudahkan gumituk
memasukan nilai ke dalam buku raport.
c. Buku Raport
Buku ini merupakan buku laporan individu siswa yang
diberikan sekolah untuk mengetahui prestasi yalad @icapai. Setiap
siswa yang ada di MTs Samailul Huda Milaten Mijennia& ini
memiliki buku raport yang tiap ahir semester dikagi untuk laporan
mengenai hasil belajar siswa. Setiap pemberianrtrggasti orang tua
siswa dipanggil untuk menerima, dengan harapan ganmoang tua
siswa dapat mengetahui secara langsung hasil baleglinya.
d. Buku Legger
Buku legger ini berisi kumpulan semua nilai unsggmua
bidang studi yang diajarkan di sekolah untuk safioge. Buku legger
terdiri dari dua, yaitu legger kelas dan leggerotask Buku legger
kelas ini dijadikan bahan acuan wali kelas untuhagan khusus pada
siswa yang tertinggal. Sekolah juga memiliki bukgder yang berisi
legger-legger dari tiap-tiap kelas.
Ketiga buku catatan diatas yaitu buku nilai, rapdegger
digunakan untuk:
a. Pertimbangan naik tinglat atau kelas.
b. Untuk menentukan prestasi siswa.
c. Untuk mengetahui derajat pemahaman siswa tentamerinyang
disampaikan.

' Ibid.
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d. Untuk laporan pada orang tua siswa.
5. Pengaturan Tingkat

Model pengajaran yang ada di MTs Samailul Huda éfidlijen
Demak ini adalah model klasikal, jadi setiap siswamiliki kesempatan
yang sama dalam mendapatkan pelayanan di dalars. Kettek berupa
pengelompokan yang berdasarkan kebutuhan khusas, kakat dan
minat. Pada model klasikal inilah dibutuhkan tingka

Alasan diterapkan sistem tingkat ini, selain beadeen kesamaan,
adalah efisiensi pendidikan di MTs Samailul Hudatdh Mijen Demak.
Para siswa berada dalam keadaan sama, dan dapgandilsecara
bersama-sama. Menjadi tidak efisien dari segi terdgan biayanya, jika
dilayani secara individual. Pertimbangan dalam Kematingkat di MTs
Samailul Huda Mlaten Mijen Demak adal&h
a. Prestasi harus sesuai dengan batas minimal nitey gidentukan, atau

sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum.
b. Harus sesuai dengan waktu yang ditentukan atau aderguran
pendidikan nasional.

Dalam pelaksanaannya ada beberapa hal yang meamaditwa
tidak naik kelas. Beberapa alasan yang didapak ™ Samailul Huda
Mlaten Mijen Demak adalah:

a. Nilai masih dibawah standar yang ditetapkan.

b. Malas, dan sering tidak masuk kelas.

c. Kurang antusias dalam belajar.

d. Masih belum bisa menguasai materi yang diajarkan.

Bagi siswa yang tidak memenuhi standar kelulusaasabya
diadakan kegiatan pengayaan, yaitu kegiatan ydregilan kepada siswa-
siswa kelompok cepat sehingga siswa-siswa tersenemjadi lebih

mendalami bahan pelajaran yang mereka pelajaairSil juga diberikan

'8 Drs. H. Solichin Achmad)p.cit
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kegiatan remidiasi, yaitu kegiatan yang diberikapdda siswa-siswa yang
belum menguasai bahan pelajaran yang diberikangnirh'’

. Mutasi

Mutasi di MTs Samailul Huda Mlaten Mijen Demak agang
intern dan juga ada yang ekstern. Mutasi interrakdikan hanya
perpindahan ruang kelas saja, tidak sampai perpardgenjang kelas.
Mutasi itu dilakukan untuk memberikan sangsi atanmmimalisir gejala
tidak tertib disuatu kelas tertentu.

Mutasi yang terbersifat ekstern targolong tidakatar banyak
hanya beberapa kasus saja yang mengharuskan siseaut melakukan
mutasai. Sebagian besar dikarenakan orang tua sssebut kerja di luar
daerah (luar Jawa) dan mengharuskan untuk menétapagd sehingga
mau tidak mau anaknya ikut serta pindah.

Pengaturan mutasi MTs Samailul Huda Mlaten Mijemnle tidak
terlalu rumit. Sebelum siswa tersebut menyepakdaiikipindah sekolah
pihak sekolah melakukan pendekatan terhadap sismsabiut dan orang
tuanya, dan kalau dirasa sudah tidak bisa diparkamalagi, maka pihak
madrasah memberikan keterangan pindah dari madrdsah siswa
melengkapi persyaratan, yaitu:

a. Surat permohonan orang tua.
b. Surat kesediaan madrasah/sekolah yang dituju.
. Drop Out

Masalah drop out yang ada di MTs Samailul Huda &fiatlijen

Demak ini adalah:

a. Ketidak mampuan siswa dalam mengikuti pelajaran.

b. Sakit yang tidak tahu kapan bisa sembuh, misaldgaseswa kelas IX
yang tersengat listrik dan ahirnya lumpuh, sehintidak bisa ikut

sekolah.

7 bid.
18 Siti Atminah, A.Md Op.Cit



64

c. Drop out oleh madrasah, melanggar peraturan mddsztangga tidak
bisa ditolerir.
8. Bimbingan dan Pembinaan Siswa

Desa Mlaten Mijen Demak yang menjadi tempat berg&iMTs
Samailul Huda ini termasuk dalam daerah pedesaan jaah dari
gemerlap kota besar. Kenakalan yang dilakukan aletmaja dan
khususnya yang masih belajar di MTs Samailul Hudatédh Mijen
Demak tidak begitu parah dan masih dalam batas jkeava Sebagai
seorang siswa yang notabene belajar di lembaga idiesa yang
berlandaskan agama bisa mengontrol tindakan ydagadg agama dan
yang melanggar norma-norma sosfal.

Kenakalan yang biasa di lakukan oleh siswa MTs $ahtduda
Mlaten Mijen Demak ini biasanya merokok, membol@n derkelahi,
menurut pantauan dari pihak madrasah kasus pbraeldanya terjadi
beberapa kali saja, perkelahian antar siswa senditipun antar siswa
dengan warga sekitar.

Menjaga agar siswa menjadi lebih disiplin biasasisva yang
melanggar peraturan ini diberi sangsi. Sangsi yafigerikan ini
bermacam-macam, ada yang sifatnya memberikan rsiptfampai pada
hukuman yang berifat pada hukuman yang bersifaik fiseperti
membersihkan lingkungan madrasah, berdiri didepgdask dijewer, juga
membuat pernyataan. Pelaksanaan tugas hukuman sliSdiailul Huda
Mlaten Mijen Demak memang tidak ada pengadilanais@ang ada hanya
kebijakan oleh guru BP.

Merasa perlunya sebuah bimbingan dan perhartihadap remaja
dalam hal ini adalah siswa, maka pihak MTs Samé&lluda Mlaten Mijen
Demak juga melakukan bimbingan dan juga pendampindalam

menyelesaikan persoalan yang dialami oleh siswanya.

19 Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Pengulukuhsinin, S.Ag pada
Tanggal 15 April 2010.
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Bimbingan yang diberikan oleh MTs Samailul Huda tdiaMijen
Demak tidak hanya yang berhubungan dengan studiasisapi juga
meliputi bimbingan kepribadian, sosial, belajar d@rga meliputi
pemilihan karier®

Bimbingan pribadi meliputi bagaimana menjadi oraagg lebih
bertakwa dan beriman pada Allah. Layanan bimbingarg berhubungan
dengan sosial adalah kelanjutan dari bimbinganiliagian, yaitu dengan
memberikan pengarahan dan bekal pada siswa soah-saptun, tata
karma, sadar hokum, dan juga pelaksanaan nildi-raigama di
masyarakat, sehingga siswa ketika masuk kemasyatidiax canggung
dan tidak dikucilkan sebagai kelas asosial.

Aspek bimbingan yang berkaitan dengan belajar ndemjdinitas
yang sering sekali banyak keluhan dari para siswdai dari pemahaman
materi pelajaran, sampai pada pola belajar yandtigfenulai dari
pendampingan kelompok sampai pada pendampingaadegshindividu
yang mengalami kesulitan dalam menira pelajararlyahan bimbingan
karir di MTs Samailul Huda Mlaten Mijen Demak seaalgentuk layanan
yang berhubungan dalam tugas pendampingan ahik sigwa kelas tiga,
khusus bagi siswa yang ingin langsung kerja adaasam pemantapan
orientasi kedepannya, mereka mau bekerja sepextidan bakat apa yang
akan dikembangkaft.

Selain memberikan bimbingan pada siswa MTs Saméalluda
Mlaten Mijen Demak juga menerapkan disiplin padswasnya. MTs
Samailul Huda Mlaten Mijen Demak ini menggunakarapeguru dalam
menjalankan disiplin madrasah. Peranan guru sgregding karena guru
dapat menjadi model. Untuk membuat siswa mempudig@plin yang
tinggi, maka guru harus mampu menjadi contoh atawian bagi siswa-
siswanya. Misalnya dalam hal berpakaian guru himtig rapi dari pada

siswanya, masuk sekolah harus bisa lebih awal siawanya, tidak

2% 1bid
! bid



66

memakai aksesoris yang mencolok, dan bagi bapald gdak boleh
berambut gondrong apalagi pakai pewarna rambutg&rermpenegakan
peraturan tentang tata tertib sekolah diharapkswasiebih disiplin dan
bisa lebih teraraff

Tujuan yang ingin dicapai MTs Samailul Huda Mlat®hjen
Demak dalam melaksanakan disiplin ini adalah agawas mampu
mengontrol segala bentuk aktifitas yang berhubundgangan dirinya
sendiri maupun dengan masyarakat luas, sehingganb&nfilter mana
yang baik dan mana yang buruk, dan kedepannya tidajadi musuh
bagi masyarakat.

. Pengaturan Organisasi Siswa

Pembinaan siswa selain dengan menggunakan modgl tgéah
baku atau dengan model pelajaran sehari-hari, gigerlukan kegiatan
tambahan yang dapat meningkatkan kreatifitas, bakatva yang
terpendam. Pengenalan organisasi terhadap siswihadalah satu
tambahan pelajaran yang diberikan MTs Samailul Hitdaten Mijen
Demak untuk siswanya.

Organisasi sekolah ini memberikan pengalaman taarbdiagi
siswa, baik yang ikut dalam struktur organisassdbut maupun yang
tidak masuk dalam organisasi, karena semua sisalatadnggota OSIS.
Pengalaman yang didapat bisa berupa penambah tuatlelsiswa,
memberikan cara bersosialisasi dengan kawan maupeamberikan
tambahan keyakinan terhadap bakat yang dimilikinya.

Berdasarkan struktur organisasi OSIS, tugas daggtargjawab
masing-masing organ atau unit yang ada dalam strokganisasi di MTs
Samailul Huda Mlaten Mijen Demak adai&h
a. Majelis Pembimbing OSIS (MBO) terdiri atas Kepaladrasah dan

Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan. Tugas MBOamhalah

memberikan pengarahan dan bimbingan secara umumtekans

22 .
Ibid.
3 Data dari arsip OSIS MTs Samailul Huda Mlaten Mifzemak.
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kepada pengurus OSIS dalam berorganisasi, merdm@ana
melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan siswa.

. Ketua OSIS, yang dibantu oleh Wakil Ketua, bertamggawab untuk
memimpin OSIS, yang selain bertanggungjawab kepKepala
Sekolah, juga bertanggungjawab kepada para anggot#&®etua dan
wakil Ketua, juga bertanggungjawab dalam menyusencana
kegiatan, pelaksanaan kegiatan, koordinasi kegiafmantauan
kegiatan dan pelaporan kegiatan OSIS.

. Musyawarah Perwakilan Kelas (MPK), sebagai wakiti sdaasing-
masing kelas I, Il dan lll, beratanggungjawab unta&nyampaikan
aspirasi kelasnya kepada OSIS, dan sekaligus sSelsajaran
sosialisasi Program OSIS kepada siswa yang berdddagnya.

. Sekretaris OSIS, bertanggungjawab atas kesekitatar@SIS, dan
memberikan layanan informasi kepada Ketua OSIS k&eti
membutuhkan. Kesekretariatan tersebut meliputi g@ten atau
inventarisasi, penyimpanan informasi, pencarian daiminformasi,
dan penyajian kembali sehingga mudah dipahami pé&igurus dan
anggota OSIS yang lain.

. Bendahara OSIS, bertanggungjawab atas perencaesgarnmgaran,
realisasi anggaran, pelapotran anggaran dengamgetphuan Ketua
OsSIS.

Seksi-seksi, ini memberikan pertanggung jawab kap@tdua osis dan
dewan pembina. Di MTs Samailul Huda ada beberdgs:se

Seksi Bidang Keagamaan.

Seksi Bidang Orgnaisasi.

Seksi Bidang Pendidikan.

Seksi Bidang Seni dan Ketrampilan.

Seksi Bidang Olah Raga.

Seksi Bidang Hubungan Masyarakat.

N o ok~ wDbdRE

Seksi Unit Kesehatan Siswa.
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g. Wakil-wakil Kelas, terdiri atas siswa yang diplileb Kelas (bisa
ketua kelas dan bisa juga bukan), guna duduk dindd&/PK, dengan
tugas meneruskan aspirasi kelas dan menjadi sapagnhprogram-
program OSIS pada kelas yang diwakilinya.

Beberapa kegiatan yang dilakukan OSIS adalah: ElajBinding,

Drum Band, Rebana, Istighotsah, Qiroah, Pentas, Senidi Tour,

Pramuka, Pesantren Kilat dan pelatihan-pelatihapertie pelatihan

komputer, Bahasa Inggris dan Bahasa Arab secaasifit

Dihapkan dengan mengikuti organisasi intra sekolgtsiswa bisa
mendapatkan manfaat dan kegunaan dalam berbag gapg nantinya
dapat berguna dalam masyarakat.
10. Monitoring atau Pengendalian
Pelaksanaan monitoring di MTs Samailul Huda Mlatdijen

Demak ini terbagi menjadi beberapa matam

a. Monitoring atau evaluasi yang dilaksanakan seceasalkruhan meliputi
Yayasan dan segenap civitas madrasah. dilakukaa gumgevaluasi
kinerja kepala sekolah selama satu priode kepemampi

b. Monitoring yang dilaksanakan kepala sekolah dengakil madrasah,
hal ini unutuk mengevaluasi bidangnya masing. Sep&siswaan,
kurikulum apa sudah sesuai target atau masih kurang

c. Monitoring semua dewan guru, ini biasanya dilakukantuk
mengontrol guru yang sering tidak berangkat dargyzading disiplin.
Monitoring dilakukan oleh kepala sekolah untuk meak guru yang
tidak kompeten.

d. Monitoring yang melibatkan semua dewan guru dengaln siswa, ini
dilakukan dalam pertemuan tahunan untuk membahamirbana
perkembangan anak. Monitoring ini berupa usulankdarbauan untuk
pihak sekolah bagaimana kedepannya agar jadi bebih

Monitoring atau pengendalian ini dilakukan denganggunakan
laporan tertulis atau menggunakan cara rapat tarbdhkl ini dilakukan

4 Drs. H. Solichin AchmadQp. Cit.
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agar dapat diketahui sejauh mana kegiatan yankudida itu tercapai, dan
sekaligus menjadi penilaian layak atau tidaknya idtag tersebut
dilaksanakan.
C. Hambatan Penerapan Manajemen Kesiswaan di MTs Samailul Huda
Mlaten Mijen Demak
Dari beberapa wawancara yang dilakukan oleh pedajst diketahui
bahwa macam-macam hambatan yang dihadapi dalam ksaekkan
manajemen kesiswaan adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan siswa
Pelaksanaan perencanaan siswa di MTs Samailul iHudsasih mengacu
system lama vyaitu tidak mempertimbangkan jumlalwaiyang akan
ditampaung, padahal jumlah ruang kelas yang digaméklak mencukupi
sehingga terpaksa pinjam menggunakan gedung madiasgyyah, dan
dalam pengelolaannya pernah terdapat perselisinamdapat antar
pengelola lembaga.
2. Penerimaan Siswa Baru.
Penerimaan siswa baru di MTs Samailul Huda iniktibdagitu banyak
permasalahan yang dihadapi, hanya ada beberapaang menjadi
kendalg®
a. Kebanyakan siswa yang mendaftar adalah anak dageveekitar, jadi
tidak berani menolak atau tidak menerima calonaigang mendaftar.
b. Karena penerimaan siswa baru ini menggunakan sigiBmosi
sehingga tidak dapat menjaring kandidat yang béitksa karena
semua siswa yang mendaftar diterima.
3. Pendataan Kemajuan Siswa.
Pelaksana pendataan kemajuan siswa kendala yarly dit@sdapi adalah
dalam system absensi kelas, kadang guru yang naengaj pertama tidak
melakukan pengabsenan sehingga siswa sendiri yaftakuakan. Selain

itu kurang adanya koordinasi antara guru dengaageadministrasi yang

% Drs. H. Solichin Achma®p.cit
%5 | bid
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ada di madrasah, seperti pembuatan jadwal piketkupgngganti guru

yang tidak hadif’

. Mutasi dan Drop Out

Permasalahan yang dihadapi madrasah dalam hal inda&asdrop out

adalah:

a. Banyaknya warga yang merantau dan membawa anakkanarguk
pergi bersama untuk melanjutkan sekolah di tempatantaunya,
mengakibatkan madrasah tidak bisa menghambat nuigasnya.

b. Karena lokasi madrasah ditengah masyarakat dara siawg belajar
adalah anak dari warga sendiri, madrasah masihh&asdalam
menjatuhkan sangsi drop out.

. Pengaturan Organisasi Siswa

Organisasi siswa di MTs Samailul Huda ini dalam akshnaanya

walaupun sudah ada pengurus yang mengelola tapk pgaru belum

berani melepas secara mandiri, siswa madrasah ni&silm mampu
mengelola dan membuat program kerja sendiri. Séaijuga terkadang
ada kegiatan yang waktunya terbentur dengan keglatjar mengajar.

Biasanya dengan kegiatan yang ada di luar progradrasah, seperti

mendatangi undangan pelatihan atau seminar yardpldia oleh luar

madrasah. Madrasah tidak bisa melarang siswa tioaik mengikuti®

. Bimbingan dan Pembinaan Siswa

Pelaksanaan bimbingan dan pembinaan siswa ini rakanpsalah satu

penunjang keberhasilan siswa, tapi ada hal yanghnmasnjadi kendala

dalam pelaksanaanya yditu

a. Siswa kurang memahami guru bimbingan ini adalahramdalam
menyelesaikan masalah.

b. Siswa masih takut terhadap guru pembimbing dalamgonegkapkan

permasalahan yang dialami.

2" | bid
%8 \Waka Kesiswaasholikin, S.Ag,Op. Cit
9 Guru Bimbingan dan Penyuluhan, Muhsinin, S.@p, Cit.



